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ABSTRACT

hy Lerlbetter Lee i.s the pioneer in ptrblic relations actit'it)" He tlitl on

extrctordirturl puhlic reluti6ls uclit,il, in conlrust o.f'u,httt htrsinessmun tlitl lo ./ace

the problem. Thi.y puper try to expose thc .fimc'tion uncl role o.'f'ptrblic relutinrts

exi,stence in ctn orgtoti:tttion, v'hich lttttting lt't' Letlbetler Lee 
"s 

ph1'losophlt

regarcling of Irer.tnsl,lvtutict Ruilroad uccitlent in 1906 ets the benchmurking o/

i d t rt.t tt ntl t nc' t I tr ttls.

Key v,ortls; PR, irtstiltttion, Pensylvania re.flection

ABSTRAK

Ivy Leclbeler Lee ialah perintis kegiatan pttblic relations'. la melttkttkan .sebualt

aktivitas ptblic relations yang luur biu'sa tli zdmonnyL, bertenlongon dengcrn
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kebiasaan bisnis vutlg bittsa cliIctkuktm oleh pengu,saha tkrlam trtenga/u.li
per';oulan- Puper ini ntencohtt nrcngek,spo.s fLng,si clctn perttrt puhlic relulisn.y
tlolttrn orguni.s'cr.ti, yong rnenemputkttn.filo,sofi berpikir h.1, Letlbettet. Lea
sehubungun clengun ktt.s'tr.s Pentts;'lt,ttnitr Ruilroctd pctdu tultun l9(.)6 .sebtrgui
benchmurking itle t{tu.t nre loclc.

Kalu hnci PR. institr_rsi. rellelisi pcnsr,lr,ania

PENDAHT]LUAN

P u b I i c Re / ttt i o n s (selan j r_rtn1.a,

disingkat PR) telah rnenclapar

perhatian besar sejak Ivy Leclbetter

Lee memberikan jasa pemikirannl,,a

bagi perusahaan kereta api

Pernsvll'ania cli tahun 1906. pacla

saat itu. perusahaan kereta api ntasih

terbiasa rnenutup-nutupi hal-hal 1,ang

terkait clengan kecelakaan kereta.

karena khavn,atir akan mcnirnbulkan

kegernparan di dalam rnasr.arakat.

)'ang secara bisnis dapat

menimbulkan darnpak buruk bagi

perusahaan kereta api. LagipLrla saat

itu yellou, 
.f tnn.nuli.srn sedang

mendapatkan arrgin segar di daralan

Amerika (Hiebefl. [_tngurait. &
Bohn. 1991:224-227t.

Ivv Lee pacla an.al abacl ke-20

itu baru membuka sebuah biro

publisitas (agensi komunikasi ala

zaman itr-r) bersama rekamya sesarra

veteran waftaw.an bernama George

Parker. Di tahun 1906 itu perusahaan

kereta api Pennsl,h,ania Railroad

merninta sarau Lee tentang

bagaimana cara terbaik menghadapi

pers dan publik. Lee menl,arankan

agar perusahaan befierus terang dan

terbuka dengan pers. seslratu )ang

menakutkan bagi para \,etcran dan

anak kereta api. sehingga herusaha

mencegah agar ini jangan sanrpai

te{adi.

Kesempatan emas bagi Lee

datang ketika sebuah keretzr api

mengalami kerusakarn dan

kecelakaan di jalur Pennsylvania

Railroad" dekat sebuah kota kecil

yang bernarna Gap, di pennsylvania.

Arvak jawatan kereta api berusaha

menutupi hal ini. T'api pers tidak bisa

dicegah mengetahui aclanl a

perrnasalahan. Lee pun datang. cjan

mengambil alih kontrol situasi 1,ang

terkait dengan pers. Alih-alih

berkelit, Lee iustru menghubungi
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para \varta\\ian, lrengundang mereka

merldatangi loktrsi kecelakaan. atas

biay,a perus:rhaatr. Malah dia

secliakan tirsilitas kcria bagi

\\arta\\'an di lokasi itu. Dia beri tahu

semLul infbrrnasi. tcrmasuk )'ang

tidak clitanl a olch para j urnalis

sekalipr-ur.

Dapat dimengerti bila aw'ak

javr'atan kereta Pent-isYlvania

Railroad sangat ngeri dengan apa

yang Lee lakukan. Dalam bay'angan

mereka Pcrrnsvlvat-iia Railroacl akan

hancur akibat pemberitaar-t

kecelakaan itu. Namutt. rcalitanl'a

tidaklaii seperti 1'ang dibal'angkan.

Karena. pada saat f ang bersamaan.

saingan Pennsl'lvania Railroad. y'aitu

Ncn, York Central. -iugil ntcngalanli

kecelakaan. Dan. scbagaimana

kcbijakan bisnis yang berl:rku pada

saat itu. Nerv York Central

melakukan kebijaksanaan tutup

mulut terhadap publik dan pers.

Pers -vang merasakan

perbeciaan pendekatan antara

Penns-vlvania Railroad dan Nerv

York Central jelas berpandangan

buruk atas New York Central.

Mereka pun menulis kecaman

terhadap Nerv York Central,

scbaliknl'a memuji Pendekatan

Pennsr''lvania Railroad (Latimore.

Baskin. Heiman. & 'l'odd. 2010: '14-

16) N1:rsvarakat Pun clengan

senclirinl'a ikut memuji Penllsl lvania

Railroacl.

Seh-rruh arvak Pennsvl'n'ania

Railroad lalLr tersadar bah'ur''a

keterbtrkaan inlormasi kepada pers

dan publik justru membau'a ef'ek

positif bagi perusahaan kereta api itu.

Rupanya aktivitas PR yan-s Lee

lakukan temt'ata membarva kebaikan

bagi Pennsvlr,ania Railroad. Tak

han1,a an'ak Pennsl'lvania Railroacl

sebenarnr,'a. Semua pihak PLIn

tersadai' akan manf-aat dari al.:tivitas

PR )'ang dilakukan IvY Lee.

Bclakangan itulah )'ang

mcnyebabkan Ir'.v Lee dinobatkan

sebagai ''Bapak PR" oleh orang-

orang yang terkait dengan dunia PR,

khususn-va yang datang dari kiblat

AS.

Sebuah realita menarik Yang

dilakr"rkan Lee. yang menjadi salah

satu petryebab ia menerima julukan

sebagai Bapak PR adalah ia Pernah

menyampaikan sebuah konseP PR

bernama Declarution of Principle's.

Lee mendeklarasikan bahu'a Publik
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harus diberi informasi. Perhatikan

kata-kata tcrker.ralnl,a tentang PR

(Latirnore et.al.: 26-27. dan

Suhandang, 200.t: 25):

'"lni bukanl:rh biro berita rahasia.
Semua pekerjaan kami diiakukan
secara tcrbuka. Kan'ri berluf uan
untuk memberi berita. Ini juga
bukiin agen periklanant Jika
menurut Anda ada di antara berita
kami tidak sesuai dengan bisnis
Anda, jangan gunakan.
Kepentingan karni adalah akurasi.
Perincian lebih jauh dari setiap
subjek yang dibahas akan segera
disuplai. dan setiap editor akan
dibantu dengan suka cita dalam
memverillkasi secara langsung
setiap pern\,ataan tentang fakta. ...
Pencleknl'a, rcncana kami bersifat
tcrbuka. apa adanva. atas dasar
kepedulian terhadap bisnis dan
institr-rsi publik. untuk memberi
pers dan publik An,erika
informasi t.ang akurat dan cepat
terkait satll hal yang dianggap
penting untuk diketahui publik."

REFLEKSI FILOSOFIS

Sampai sekarang, konseptual

dari pra-ktik komunikasi y,ang [.ee

lakukan terus bergema di dunia PR.

Lee menginisiasi sebuah konsep luar

biasa bahwa PR hadir untuk

membantu mengharmoniskan posisi

seseorang atau sebuah organisasi

yang dibela PR dengan publik vang

disasar oleh organisasi atau orang

yang dibela oleh PR itu. Dalam hal

ini, PR-n1,a ialah lv.y Lee, dan

organisasi yang dibelan-u-a ialah

Pensl'lr,ania Railroacl. Lee paham

bahwa Pensr,lr'ania Raiiroacl perlLr

menl'elaraskan hubungannva dengan

publik. yang dijembatani oleh media.

y'aitu media cetak di kala itu. Dan.

Lee berhasil dengan konsep dan

praktik PR-ny'a. saat konsep-konsep

PR bahkan rnasih jauh dari

embrionl'a.

Bahkan setelah 78 tahun

kemudian, ilmunan PR tcrsohor.

-vaitr-r James E. Grunig dan 1-odd

Hunt rnasih menciptakan deflnisi PR

1'ang terkait dengan rintisan praktik

PR-nya Iv1, I-ee. Menurut kecluanva.

PR tak Iain dari tnunLtjefitt,tl ttttut

pengelolaan komunikusi uttturu

se buah organiscts i dengctn pu bl iknl,u

(Grunig, Dozier. Ehling. Grunig.

Repper, & White [eds.]. 1992: l;.
Dan, para pengkaji ilmu PR pahanr

sebaik-baiknya bah'nva konsep-

konsep PR yang diusung oleh GrLinig

dan Hunt sampai sekarang masih

dianggap rnasih menjadi rujukan

terbaik. khususnya ).ang terkait

dengan konsep empat model PR

yang mereka ciptakan (press ugentrt

model, public inJbrmution nndel.
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ht'o-\t'(ty ctssyt?tnlelricol motJel' ht'o-

y' cnt st'ttt tl1 e t r i c al tt't o tle I )' -vang telah

rnentperkrr a pcnrlthrtmatt baglimnna

PR clipraktikkan' Scmua model akan

diuraikan cli bagian akliir prpcr ini'

Latiurore et'al' 12010: 63-65)

clalarn buku teks mereka tentarrg PR

membukakan mata bahrva konseP

empat model PR-nYa Grunig dan

Ilunt hanya bisa 'ditaklukkan' oleh

moclel terbaru PR ,vang diciPtakan

juga oleh James E' Grunig bersama

Davicl M. Dozier dan Larissa A'

Grunig di tahun 1992" -vang disebttt

<lengan istilah 'uodel simelris baru

praktik clua arah'' Atas refleksi

ketajaman penglihatan Lee ini' 1'ang

dibaca para iln-ruwan PR setelahnl a'

secara liiosotls' Lee telah

meletakJian dasar -vang sejatinl'a bagi

peran PR dalam organisasi: PR

memiliki fungsi agen komunikasi

agar terjadi kesinambungan antara

organisasi dengan Publik'

DaPatlah kemudian kita lihat

bahwa dalam praktik PI{ seterusnya

warisan pemikiran Lee ini ditemui

dalam organisasi-organisasi dan

tokoh-tokoh PR terkemuka Yang

pemah ada, seperli Komite Creel'

sebuah biro ProPaganda Yang

clidirikan olch Presiden AS \\roodrorv

\\rilson )'ang mampu menggerakkar-t

mas-yarakat AS' I"clrvard Bernal s'

tokoi-r Persuasi PR' Arthur P:rge'

praktisi ar'val PR' Yang nleneruskau

kerja spesialis PR' James D' E'hvortlr'

di organisasi bisnis AT&T' sebagai

r.rakil presiden perusahaan: Chester

Burger. 'konselor dari para konselor

PR': Harold Burson' Yang agensi PR-

n.va terus beratla dalam posisi tiga

terbaik dunia selama 35 tahun sejak

dekacle i950-an di 35 negara: Office

of War Infbrmation (OWI) )'ang

didirikan oleh Presiden Frankiin D'

Roosevelt- Yang nantinl'a Peran

organisasi itu dilanjutkan oleh Voice

of America' American Adverlising

Council. dzrn Llnited States

Intbnnation Agencv (LISIS)' )'ang

tak lain semuanya ialah agen-agen

PR Amerika Serikat (Latimore et'al''

2010: i0-38)'

Pelajaran Yang daPat

direngkuh clari mereka ialah bahu'a

jika aktivitas komunikasi digerakkan

dalam roh PR sePerti 'vang 
dirintis

oleh IvY Lee maka kesinambungau

itu. antara organisasi dengan publik'

mudah diwujudkan' Penulis

berpendapat bahwa walaupun secara
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kategoris. tinclakan Lee han1.a

tergolong moclel kedua (puhlic

infbrtnation model') dari empat ntoclel

PR ntenurut GrLrnig tjan Ilunt
(Grunig et.al.. 1992:288). akan

tetapi roh fllosofl pR ),ang

dikembangkan Iv1. Lee sangat pantas

diapresiasi dan dikedepankan sebagai

benchmcu.king dalam irnplementasi

peran dan fungsi PR yang unggul.

PERAN MANAJERIAL

Sebuah pelajaran berharga

sejak eranl.a Ir'1' l_ee sampai dengan

sekarang ialah betapa

berpengamhnya penempalan pc.rsisi

bagi oralg atall depafiemen pR. Lee

berhasil karena ia menciapatkan

keperca-r aan dal.i ntanajcnrcn puncak

Pennsylv:inia Railroaci untuk

melakukan apa )'ang sehartisnya ia

lakukan. Tanpa dukungan puncak ini.

yang akan ditemui hanyaiali

hambatan demi hambatan 1,ang akan

membuat pekerjaannva terhenti.

Sebagairnana telah disarnpaikan

dalam penggarnbaran situasi. pacla

awal abad 20 itu awak dan veteran

jawatan kereta api beracla dalam

posisi sikap 1,ang harus menutup-

nutupi terjadinya kesalahan.

Sementar:r Lee justrr_r ingin rnembuat

publik sadar bahu,a sekiranya telah

terjadi kecelakaan sebagai akibat clari

kes:rlahan pcngelola kereta api nr:rka

ia ingin priblik lahu bahria jan,atan

telah nrcltrkukan aktir.itas-aktir.iras

)'ang semestiny,a dilakuknn untr:k

ntetrgatasi perntasalahan dan rencarla

ke depan agar kejadian serr_rpa tak

terr-ilang kcmbali.

Atas dasar pengalaman Lee.

dan sudah dinvatakan dengan tegas

dalam konsep-konsep teoritis

kehuntasan. peran mana.jeriai bagi

Seor:1rr-e PR pun berada dalarn posisi

Illutlak. Grunig et.al. ( i 992: .+-5 )

sudah rnemperlihatkannva dalam

detinisi PR di atas bahr,r,a pR

nrelakukan pengelolaan dalarn

biclang komunikasi" dengan

penekanan penjelasan bahu,a bidang

komunikasi organisasi berada dalam

kendali seorang atau divisi pR.

Pennasalahan muncul karena

peran dan fungsi pR dalam sebuah

lembaga -yang tetap belum dianggap

penting sampai sekarang. Le bih

mendalam. hal ini terjadi karena

pengeloiaan komunikasi tidaklah

dirasakan sepenting pengelolaan

bidang-bidang lain.
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harga,
tempat/distribusi. c.lan promosi.
Istilah poptrlernl.a ialah .+_p ).ang
berasal dari hurLrl ar.r,al keernpat
Llrlsur tersebut di atas l ang dalam
bahasa Inggrisnl,a cliau,.ali dengan
huruf p. Selarr.jutnr a. a.iaran

nturke/ing klasik ini nienjabarkan
bahw a p ),iulg terakhir. 1,,aitu
proniosi. hendaknya dijabarkan lagi
dalarn konsep bauran promosi. r.ang
terdiri atas: iklan, pR dan pr-rblisitas.
promosi penjualan. Tter.s.onul .relling.
di mana nantinva dalarn ajaran
in I e gt.ut e d mttrka I i n g t.o m nt ttni c nl i o n
(IMC). ditanrbahkan sebuah unsur
barLr. yaitu tlirec.t ntcrrke/ing (Kotler.
2003: 123).

pcrhatikanlah. di sudut
terpojok itu pR cliternpatkan. Bahr.l,a.

dia menjadi sekrup kecil dalam

yaitu produk,

Kita ar,r,ali cle.ngan yang
terjadi di dunia bisnis. Ajaran bauran
pemasaran (murkating mix) clan

tlu'Llnann).a. l.airr_r bauran prornosi
(pt'ontol iortul nt i.r.). rlenjacli slanclar.

klasikal. y.urg sangal ntelekat kr_rat

pada akacjcnrisi clan pengclolai
perusairaan. Bauran pemasaran klasik
menl.atakan bahw,a bidang
pclnasnralr merrgtrrusi crrUlat hal.

bidang prontosi. di mana bidang
pronrosi sendiri ialah bagian clari
llngsi atau bidang organisasi 1,ang
Iebih lLras bernanra pemasaran. I)an.
perhatikiin pula bahrva pR pun ticlak
berdiri sendiri. Ia clikonsepkan

bersantaan dengan salah satu biclang
kerjanl'a. 1,.aitu publisitas.

pennasalahan tirnbul karena
sampai sekarang. po.ritioning pR

1,ang berada di sudut kecil di bawah
fi-rn-esi pemasaran itu, melekat dalam
otak pengelola bisnis" karena a.jaran

pem:lsaran Iarna vang meniadi klasik
itr-r. \Valar_rpun clan seharusnl,a orang
PR berterima kasih kepada maha
gril'u pentasarall asal AS. philip
Kotler. di rnana peran pR diangkat
Kottler dengan menempatkannya

pada posisi terhormat dalam konsep
,1,[egutttarketing (yang terdiri ciari
unsur 4-p, plus porver dan pR), akan
tetapi daiam kenyataannr_a. pihak
pengeloia perusahaan masih
menempatkan pR dalam posisi yang
tak penting dan tak signifikan.
N,{enrbaca buku Marketing Insighr

.fi'orn A ro Z karangan Kotler, kita
harus menerima penempatan rendah
ini sebagai kenyataan yang dianut
praktisi bisnis. Dalam buku ini,
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Kotler berulang kali menegaskan

akan arti penting kontunikasi clan pR

daiam sebr_rah organisasi bisnis cjan

bahrl.a pengelolaan komunikasi 1,ang

serampangan hanva rnembaw,a akibat

buruk bagi organisasi. Kotler ingin

mengoreksi kesalahan pandang r.ang

acla akan fungsi pR dan komur"rikasi

dalam perusahaan" sesuatu ),ang

berlangsung terus selarna beberapa

dekade.

Di Indonesia. pengabaian atas

peran dan firngsi pR lebih menonjol

daripacla di dunia Barat ),ang

notabene ciianggap sudah lebih maju

dalam aspek pengelolaan bisnisnya

(r,r,alaupun rnasih belurn icleal. .iika

merunut pemikiran Kotler). Hasil

penelitian ilmuw,an pR, Elizabeth G.

Ananto pada tahun 1997 tentang

posisi PR dalarn struktur organisasi

menunjukkan realita yang belum

menggembirakan. praktisi pR yang

menduduki posisi direktur hanyalah

8%, manager 36yo, posisi asisten

manager 14%. Sisanya (42%) tak

disebut. tapi diperkirakan sebagai

staf. Ini penulis asumsikan clemikian

karena pada penelitian serupa di

tahun 2001 oleh peneliti yang sama,

terdapat hasil penelitian dengan

hasil: posisi staf 52%, manager 39o2,

dan direktur 9% (Baik & Sari fecls.|:

2.004:6-7).

Sekarang di organisasi

pemerintiihan. pengabaian atas peran

dan lungsi PR terus berlanjtrt.

khususnva di negeri tercinta

Inclonesia. u,alaupun sejarah

mencatat bahrva sejak tahun 195,+.

PR sudah mulai hadir secara resmi

dalam lembaga pemerintahan dan

perusahaan-perusahaan yang dimiliki
oleh negara (Ruslan. 200g: ix).

Penelitian pada tahun 1978 terhadap

peran clan lirngsi pR di dalarn

lenrbaga perncrintahan pada zalran

Orcle Baru dilakr-rk-an oleh ilmuuan

komunikasi Alw.i Dahlan (1.ang

pernah menjadi Menteri penerangan

Rf) menunjukkan hasil bahu.a

rvalaupun semua instansi

pemerintahan memiliki bagian

humas dalam struktur organisasinl,.a.

akan tetapi tidak semuanya

menempati posisi yang penting. Ada

yang menempati posisi tertinggi

sebagai kepala seksi (eselon .l). ada

yang menempati posisi kepala biro

(eselon 3) namun berbagi dengan

lungsi hukum, dengan nama jabatan

Kepala Biro Hukum dan Humas.
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Hasil penelitian rnengatakan bahrva

tugas-tueas PR di sektor publik

rnasih terl:rlu rnenekankan pada

kegiatan pcirerangan. pcnl.ebaran

infbrn-rasi. r'ang dalam beberapa hal

bahkan bclr-un tergarap dengan baik

(Baik & Sati. 2004: 124).

Menyusr-rl tumbangnl'a rezirn

Orde Baru. peran dan fungsi PR

dalam lembaga pemerintahan

berbenah. Menurut I Gusti Ngurah

Putra, ilmuwan komunikasi dari

FISIPOL-UGN,{. pada sebagian

lcmbaga. bagian humers berkembang

menjadi seburah badan atau kantor

tersendiri dengan pejabat ).ang

memiliki eselon yang lebih tinggi.

Walaupun. sebagian lainnra masih

tetap saja dalam posisi lama. dengan

catatan terjadi peningkatan fungsi

dan dan kenenangan. Namun,

ditambahi catatan lain bahwa

temyata pemegang jabatannl.a .justru

berada dalarn posisi ,van_s belum

mengejar kemampuan PR

ntunugeriui seperli yang diidealkan.

Penelitian Putra tahun 2000

menyimpulkan bahu,a para pejabat

itu belum dapat melakukan riset,

perumusan goals dan obiectives,

menyusun anggaran, dan melakukan

riset evaluasi. Artinva, mereka belun'r

mampll mclakukan perencanaan

prograili humas dengan baik (Baik &

Sati. 2004: 128). Stinggtrh

menggenaskanl

PERAN KEAHLIAN TEKNIS

Data-data tentang

penempatan posisi PR dalam

organisasi dan realita tentang

kehumasan Indonesia di atas

menimbulkan pertanyaan. rnengapa

bisa begitu?

PerrrrIis Ianra rnercrrurrui

pertan\.aan ini. Nrlencari 
-f 
ar,'abannva"

kembali kcpada pengalaman pcnulis

sebagai PR. Asal mula rnenjadi PR

Ofllcer ialah karena keahlian

komunikasi 1,'ang penulis miiiki.

dengan latar belakan-e pekerjaan

sebelurnnya sebagai wafta\\,an.

Keahlian komunikasi penulis saat itu

ialah dalam hal penulisan naskah.

keahlian dalarn hubungan media, dan

keahlian komunikasi lisan.

Dozier et.al. (Dozier, Grunig

& Grunig, 1995: 54) meny,ebut

tentang peran keahlian PR yang

memang dibutuhkan dalarn sebuah

organisasi. Di tahun 1995, di masa

penulisan buku mereka itu, Dozier
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et.al. menuliskan delapan keahlian

PR yang bersifat teknikal. ),ang

terkait dalam lial penulisan naskah-

naskah.

pengadaan

pembualan piclato.

prodLrk-produk

komunikasi audio visual. dan

hnbungan media. Tentunya di era

i'ang lebih modern sekarang ini.

peran keahlian PR itr-r tclah

bertambah, sejalan dengan

berkembangn-va teknologi dan media

yang terkait dengan komunikasi.

yang harus diantisipasi oleh

pelaksana kegiatan PR.

Mengingat terpuruknl'a

penempatan posisi PR di dalan-r

organisasi. sepertinya perall kealilian

ini telah disalahmengerti sebagai

satll-satunya'peran PR'. Siapakah

yang salah n'rengcrti? Jarvaban

penulis: pertumcr, pihak pimpinan

organisasi yang memang telah salah

mengerli akan peran PR di dalarn

organisasi: dan, kechru, tentunya juga

PR-n1,a sendiri yang tidak mampu

menciptakan pemahaman bahu,a di

samping peran keahlian. PR sendiri

memiliki peran nranajerial. yang

nantinya berujung pada kehadiran PR

dalarn struktur koalisi dominan.

Tidak boleh dilupakan. dari

penielasar-r pada ernpat alinea di atas,

terdapat kcnl'ataan adanya PR 1''ang

memang .iar-rh dari kualiflkasi unggul

pada organisasi tertcntr-r.

Ka.jian Dozier et.:rl.

nremperlihatkan bahu'a terd:ipat dr-ra

peran keahlian ),ang men)'ertai lirngsi

PR di dalam organisasi. 1.aitu

lechnic'ttl role experli,s'e dan m(tnuger

role experlist,. Perhatikan cara

Dozier et.al. menggambarkan kedua

peran tersebut:

Garnbar l: sarnbaran hirarki peran keahlian
dan rnanager dalarn sebuah
departcrnen korni-rnikasi

(Surnber: David M. Dozier, Larissa A.
(irurrig. Jarnes E. Grunig, llanoger's Guitlc
Io Excellence in Ptrblic Relutiou.s untl
('onrnrtrnic'tttion il,lttnogentent, IMahnah-
Ner.v Jcrse1,, Larvrence Erlbaum Associate.
Publisher. I9951, h. -s.1.)

Dengan penggambaran

seperti .vang terdapat dalam Gambar

l'echnical role erpertise
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Ilasil penelitian mcngatakan bahr,va

tugas-tugas PR di sektor publik

rnasih terlalu menekankan pacla

kegiatan peneransan. penl,cbaran

infbmasi. l'ang dalam beberapa hal

bahkan belurn tergarap dengan baik

(Baik & Sati, 2001: D.1).

Menyusul ltrmbangny'a rezim

Orde Baru. pcran dan fungsi PR

dalam lembaga pernerintahan

berbenah. Menurut I Gusti Ngurah

Putra, ilmuwan komunikasi dari

FISIPOL-UGN,{. pada sebagian

lembaga. bagian humas berkembang

rnenjadi sebuah badan atau kantor

tersendiri dengan pejabat )'ang

rnemiliki eselon vang lcbiir tinggi.

Walaupun. sebagian lainnt'a masih

tetap saia dalarr posisi lama. c'lengan

catatan terjadi peningkatan fungsi

dan dan kervenangan. Namun,

ditambahi catatan lain bahwa

ternyata pemegang jabatannl'a justru

berada dalarn posisi )'ang belurn

mengejar kemarnpuan PR

munogericti seperli yang diidealkan.

Penelitian Putra tahun 2000

rnenyimpulkan bahu,a para pejabat

itu belum dapat melakukan riset,

perumusan gools dan objectives.

menyusun anggaran, dan melakukan

riset evaluasi. Artiny'a. mereka belurn

mampll rlelakukan perencanaan

program humas dengan baik (Baik &

Sati. 2004: 128). Stu-rggr,rh

menggenaskan I

PERAN KEAHLIAN TEKNIS

Data-data tentiing

penempatan posisi PR dalam

organisasi dan realita tentang

kehumasan lndonesia di atas

menimbulkan pertanyaan. rnengapa

bisa begitu'?

Penulis larna merenur-rgi

pertanyaan ini. Mencari jau'abarrn1'a.

kcmbali kepada pengalaman penulis

sebagai PR. Asal rnula menjadi PR

Ofllcer ialah karena keahlian

komunikasi .vang penulis miliki.

dengan latar belakang pekerjaan

sebelumnya sebagai waftawan.

Keahlian komunikasi penulis saat itu

ialah dalam hal penulisan naskah.

keahlian dalam hubungan media. dan

keahlian komunikasi lisan.

Dozier et.al. (Dozier. Grunig

& Grunig. 1995: 54) meny'ebut

tentang peran keahliarn PR yang

memang dibutuhkan dalam sebuah

organisasi. Di tahun 1995, di masa

penulisan buku mereka itu, Dozier
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et.al. menuliskan delapan kcahlian

PR yang bersifat teknikal. ).ang

terkait dalam hal penulisan naskah-

naskair. pembuatan piclato"

pengadaan produk-procluk

kornunikasi audio visual. dan

hubungan rncdia. Tentunya di era

i,ang lebih modern sekarang ini.

peran keahlian PR itu telah

berlambah, sejalan den_ean

berkembangnya teknologi dan media

yang terkait dengan komunikasi.

yang harus diantisipasi oleh

pelaksana kegiatan PR.

Mengingat terpuruknva

penempatan posisi pR di dalarn

organisasi. sepertinya peran keahiian

ini telah disalahmengerti scbagai

satu-satunya'peran PR'. Siapakah

yang salah mengerti'7 Jau,aban

penulis: pertuntcr, pihak pimpinan

organisasi yang memang telah salah

mengerli akan peran PR di dalarn

organisasi; dan. keclua. tentunva juga

PR-n1,a sendiri yang tidak mampu

menciptakan pemahaman bahwa cii

samping peran keahlian, pR sendiri

rnerniliki peran nrana.ierial. yang

nantinla beruiung parla kehadiran pR

dalam struktur koalisi dominan.

Tidak boleh dilupakan, dari

penjelasan pada ernpat alinea di a1as.

terciapat kenvataan adar-r1,.a pR vang

memilng jauh dari kualiflkasi unggul

pada organisasi tertentu.

Ka.jian I)ozicr et.al.

nrentperlihatkan bahw,a terciapat dua

peritn keahlian \,ang men)'crtai fungsi

PR di dalarl organisasi. 1'aitu

technit'ul role experti.re dan t]1ut1uger

role expet'tise. Pcrl"ratikan cara

Dozier et.al. menggambarkan kedua

peran tersebut:

Garnbar I: garnbaran hirarki peran keahlian
dan rnanager dalarn sebuah
depafiernen kolnunikasi

(Suurber: David M. Dozier, Larissa A.
(irunig. .larnes E. Grunis. llanuger's Guitle
lo Excellence in frtrblic Reltttiorts unl
Cotttrttunicution l,lunogenent, IN4ahwah_
Ne."v Jerse1,, l-awrence Erlbaurn Associate.
Publisher. 1 9951, h.,51.)

Dengan penggambaran

seperti vang terdapat dalam Gambar

\larragrr role c;r1.rr-'r1ise

/./
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1, dapatlah dipahami sekarang.

bahrva PR memang merniliki peran_

peran keahlian 1,ang sif-atn1,.a teknis.
yang seper:tinya cocok clengan

garlbaran konsep bauran pent.rsaran

dan promosi klasik clalam clisiplin
ilmu pentasaran. Namun. cji luar
peran keahlian tel:nikal, ada pula
peran manajcrial. peran mana.jerial

ini menempatkan pR berada pacla

posisi yalig membuatnya memiliki
fungsi-fungsi manajemen. berupa
perencanaan- pengorganisasian.

pelaksanaan clan kontrol sertil

evaluasi atas pelaksanaan ker.ja pR

itu.

Peran teknis dan rnanajer
yang dirniliki seorang pR salinglah

menunjang satu santa laimya.
Keduany'a bersinergi untuk
pencapaian hasil kerja vang unggtrl.

Pada konteks Iv1 Lec dalarn kasus

Pennsl,lvania Railroatl. kedua peran

itu direngkuh sekaliar.r oleh f1,y, Lee.

Penulis tidak rnerniliki ilata, apakah

Lee dibantu oleh satu atau beberapa

staf PR. Namun. ciapatlah dipahami.

bahwa jika yang membantu Ivy Lee

itu ada. nraka para pembantu itu
mengerjakan pekerjaan teknikal

untrrk menr.okong peran ntana.jerial

l'ang seclang cliemban oleh Lee.

I)alarn hal ini" penernpatan

I)R clillarn posisi cli bat.ah firngsi

keria lain, misal pemasar.eln. suclah

tidlik nrcnernukan reler.ansint.a lagi.

PEMOSISIAN

DOMINAN
KOALISI

Lima alinea di atas sudah

menl.inggung tentang konsep koalisi
dominan bagi seorang atau lini kerja
PR. Posisi seperti ini clil,akini

sebagai posisi yang paling tepal bagi

seorang ataLt lini kerja pR 
),ang

terclapat dalatn sebuah clrganisasi.

Adalah Dozier bersama

Larissa dan James Grunig ),ang
ntengangkat konsep koalisi dominan

bagi PR ini ke permukaan. Dnlarn
buku ,llunuger'.t Guitle to Excellence

in Public Relation.s antl
L'ommunicalion L[unogement,

mercka ntenjelaskan bahu,a kata

koalisi dominan merujuk kepada

sekelompok orang yang berada

dalrrn posisi dorninan .rtas dasar

kekuasaan yang mereka miliki untuk

men).uslur arah dan struktur sebuah

organisasi. Koalisi dominan tidaklah
sama dengan posisi manajemen

- 

i'sr
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senior dalarn organisasi. Ia lebih dari

pada itu. Koalisi dominan ialah

sebenar-benarn\.a penentu arah dan

nasib orgar.risasi. Jadi, tidak san.iil

clengan mana.jernen scnior r.ang bisa

saja tidak rnemegang lirngsi

struktr-rral lagi (Dozier et.al.. 1995:

15).

Dalarn hal ini, koalisi

dominan bisa saja berupa struktur

Direksi. Atau jika direksi membuat

tirr pimpinan yang mampu

menggeraklian organisasi maka

konsep koalisi dominan bisa

diterapkar"r cli sana. Di dalarn posisi

koalisi dominan inilah, Dozier ct.al.

menganjurkan PR berada. Dengan

pemosisian PR di dalam struktur

koalisi dominan maka terbr-rkalah

.ialan bagi PR untuk melaksanakan

fungsi dan perannya, khususnl'a

dalam perencanaan, penciptaan,

penerapan. dan evaluasi atas aksi

kornunikasi yang unggul.

Konseptualisasi Dozier et.al.

tak lain ialah sebuzrh penerusan dari

apa yang telah dirintis Ivy Lee daiam

kasus Pennsl,lvania Railroad tahun

1906. Lee berhasil karena ia
berposisi sebagai konsultan yang

diberi kepercayaan oleh pimpinan

Pennsl,lvania Road, begitupun ketika

milvuner .Tohn D. Rocke{'eller

mcngunakan jasanl.a pada tahun

1 91.+ (L:rtin-rore et.al.. 2010: 27).

Sebagai konsultan )'ang mendapat

mandat khlrsus dari pir-npinan

Pennsvlvania Road, I-ee leluasa

melakukan aksi PR-n1,a 1,ang luar

biasa. yang membukakan rnata

banl'ak orang bahw'a dcmikianlah

seharusnya PR berperan dan bekerja.

Walaupun harnpir seluruh arvak

Pennsl,lvinia Road. bahkan veteran

(artin1.a kaum senior) perkereta-

apian sekalipr-rn berusaha

mencegahnya rnelakLrkar-r

keterbukaan intbrmasi publik. nantun

l,ee der-rgan mandat khususny.a tak

terlialangi rnelakukan aksi

komunikasinya. Dan, hasilnt.a"

mencengangkan dan membukakan

mata orang akan efektivitas PR.

Banyak contoh yang bisa

diungkap saat ini akan penempatan

PR dalam posisi koalisi dominan

pada suatu organisasi. Di atas telah

disampaikan tentang Arlhur Page.

praktisi awal PR di AS. ).ang

meneruskan kerja spesialis PR.

James D. Elworlh. di organisasi

bisnis AT&T. Di Indonesia, grup
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Astra Intemasional meniadi rnodel

tcrbaik bagi pcnempatan PR Pada

posisi koalisi dominan (dengan nalna

direktorat sekarang ClorPorate

Cornmunication). PT Stanl'ac

Indonesia sudah rneiakukann,va

beberapa dckacie l ang lalu. Berbzrgai

organisasi perbankan Indoncsia. asal

luar negeri mauptln asal dalarn

negeri" pun sudah melakukan hal

yang sama. Ananto dalam dua kali

penelitiannya menemukan 8-9%

respodennl'a menemPati Pilsisi

direktur di organisasinl'a. Dan-

sekarang lembag:r kepresidenan Rl

mencmpatkan orang berkualiflkasi

L:ornunikator proltsional n-reneurpati

posisi iuru bicara presiden.

MENUJU HASIL KERJA PR

YANG TERUNGGUL

Walaupun lvy Lee hiduP

dalam masa yang belum mengenal

model-model dan konseP-konseP PR

.val1g unggul. akan tetapi ia telah

menerapkan tcknik PR unggul

tersebut. Ia memiliki keahlian

teknikal PR. ia menerapkan praktik

rnanajerial PR yang unggul. Ia

membuat Pennsylvania Road bercitra

tinggi di mata media dan Publik.

Delapan pr"rluh enam tahun

setelah kasus PennsYlvania Road

berlalu. .lames E. Grunig bersatna

David N,{. Dozicr clan [-arissa A.

Grunig tnenciptakan uodcl PI{ .vang

dianggap I.alirnore et.ril. (2010: 65)

scbagai model PR terunggul. y'alitLr

'model PR simetris baru dalam

bentuk praktik dua arah'.

Mcldel ini merr'rPakan

penyempurnaan dari model PR

sirnetrikal dua arah yang diciptakan

James E. Grunig dan 'l'odd Hunt cli

tahun 1984. Sebagaimana telah

clitulis di atas. pada saat itu kedr-ra

iimuu'an PR ini mcnciptakarn empat

nrodel PR (pt'ess tt,qentrv ntotlel.

ptrblic infbrmulion model' lv'rt-tt'cty

ussyntmelricttl model. hto-tt'tr1

.vrrntnel r ic ctl motle l). Keempat model

itu telah memperkaya Pemahaman

bagaimana PR diPraktikkan dan

digunakan oleh hamPir semua

ilmulvan sebagai model PR.

Press agentry motlel adalah

sebuah rnodel di mana infbrrnasi

bergerak satu arah. dari organisasi

menuju publik. Informasi Yang

dimaksud bermakna Promosi

sebagaimana halnya iklan mauplln

propaganda. Public informtttion
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( , ) trroderKerja
Sanra \Iurni

r r) \r,trerDua\--l Arah

model masih menggunakan alur

komunikasi satu arah. namun tlrjuan

utamanya adalah untuk memberi tahu

plrblik. mengarah kepacler publisitas"

sebagaimana menurut Grunig dan

Flunt, yang I\,.v Lee lakukan. Pada

kedua model ini. riset boleh

dikatakan tidak dilakukan.

Model ketiga. model

asimetris dua arah memandang PR

sebagai kerja persuasi ilmiah. Di sini

riset sudah diterapkan, dan

komunikasi dua arah sudah

hcrlanusung pada skala terbalirs.

yaitu pada pengumpular-r infbrrnasi

tentang apa yang diinginkan pr,rblik

dari organisasi. Untuk itu model ini

disempurnakan oleh model keempat.

model sirnetris dua arah. di mana

dialog terjadi. dan organisasi maupun

publiknya saling menyesuaikan diri.

Pada tahun 1995, model

simetris baru praktik PR dua arah

dirilis. Model ini muncul

berdasarkan hasil riset Dozier dan

Grunig bersaudara atas 321

organisasi tiga negara .yang

menyimpulkan bahw-a praktik PR

yang paling ef'ektif ialah dengan

penggunaan model ini.

Berikut gambaran moclcl

terr-rnguul ini:

I'osisi Zon,a
Koelisi }lenang-)lenang

Dominan

PR

Posisi
Publik

O.- -------+>. 
r 

t\
\: 

- -\

..-___/

Posisi Organrsasi N{ixed Nlotives Posisi l,Lrblik
(Nlendorninasi (Simetris) (\,lendorninasr)

(Srnrctl rs)

Jenis Praktik Keterangan

]Iodel Asimetris Koniunrkasi
Ilurni disunakan

untuk nrcndtrrninasi
pLrblik. auar publrk
nrcnerinra posisr
korlisi donrinan

KorrrLrniklrsi tlrgrrnlktrn
LrrrtLrk rrcr akurkan
k(ralisr dontular]. a!ai
nrereka nrencr int.t
pc,srsipublrk dan

mcnrbantLr pLrhlrk

Korlunikasr drgrrrrakan
Lrntuk nrenggerakalt
publik koalisasi
clonrinan. ataLr

kedtranr a. rncrrLqLr
-zona ltlcllarlg-ntenuilg

lang bisa ditennta
bcrsanra

Garnbar 2: Model PR Sirnetris Baru Dalarn
Bentuk Praktik Dua-Arah

(Surrber: David M. Dozier.
Larissa A. Grunig. .larnes E.

Crunig. llttnuger'.s Guitle to
Exc'eIIent'e in Public Relatiotts
tttltI ( ('tttttt iltt i, rtt i r ttt

lil un u ge nt c nt, IMahtvah-Neu,
.l erse1,. Lar,r,rence Erlbaurn
Associate. Publisher. 1995]. h.

18).

Model ini memperlihatkan

bahwa organisasi (tergambar sebagai

berposisi koalisi dominan) dengan
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publiknl'a berusaha semaksimal

mungkin untuk saling mempengaruhi

antara satu sama lainnya. .Tika

organisasi .vang menclominasi maka

hasilnl'a ialah posisi asimetris bagi

organisasi. Sebalikn_va demikian pula

dengan pLrblik. Posisi )'ang paling

ideal tentr-rnva posisi sirnetris bagi

kedua beiah pihak.

Posisi simetris tercapai hany'a

jika organisasi mampu memberikan

program-program komunikasi y,ang

unggul atas publiknya. Dalam hal ini.

tak pelak la-ui. peran dan fiur-esi PI{ di

dalam sebuah organisasi haruslah

dimaksirnalkan. Dan. rnengikLrti

pendapat Dozier et.al.. ntenempatkan

orang atau lini PR clalam posisi

koalisi dominan dapat menjadi salal"r

satu cara. asal diisi dengan orang

yang tepat.

Ivy Ledbetter Lee pada tahun

1906 dengan segala keterbatasan

ilmu sesuai zamannl,'a tclah merintis

kehadiran sebuah praktik PR 1,ang

unggul. Roh praktik PR-n1'a itulah

yang sampai sekarang r.nasih menjadi

spirit dalam pengembangan ilmu dan

praktik PR ini lebih lanjut.
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KONVERGENSI MEDIA: PORNOGRAFI DAN HAK PEREMPUAN
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Abstrak

Ar.vencrtrlt clan Ctt.stclls ()0081 hat.pertclaput buhtt,cr Internet adaluh ulut
komunikosi ntoss(t kurena memiliki poten.si ur;ttft me:tjangkctu khalayak secctr{t
global. Tetapi inlernet jugu .sehagcti ulat korntmikctsi pribacli, kcrrena mctsipg-
nttr.ying individu berpotens'i mengha.siIktm konlen mereku,yencliri, ntentililt
platfrtt'm pen.1,ebarurut1'cr. serla be rperctn crktif t{ulunt ntembenlttk prose,\.
penerintaannl,a. Dttntpuk perkembungun teknologi kornLtnika,si terhcttlup ht*
pcrempuan dan anuk dikurenakan bunl:ulspya sitts pnrnogra.fi 1,ctng dopat tiiuk.sc.s.
dengan nutduh. Tiduk hunl'n pornogrctfi 1,ung bentpu videct, fitm, gantbru. clan
bacuttrt sctia, nantttn .f ttgtt kula-kata atuu buhaso ,ang atlu clalam ktsnlen surcrl
kabor digital jugct bunl'uk 1,qng merendahkan kaum peremplton. (Jnnft itu. tulisurt
ini akctn memaporkttn lerminologi dan inclustri pornogrct/i yang merttntbtth
keberbcrgai negura dunia. Sebagai dampuk globali.tcrsi maka Inclonesia ptm tok
lupttt duri hal ini. Lulu apcrkah sebenarnya pornografi itu .sencliri clttn ctpa
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